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KAJIAN PUSTAKA PROGRAM SIARAN DAKWAH di TELEVISI

A. Kerangka Teoritik

1. Program Siaran Dakwah

a. Pengertian

1)

2)

Siaran

Kata ‘siaran’ merupakan padanan dari kata broadcast dalam
bahasa Inggris. Undang-undang Penyiaran memberikan pengertian
siaran sebagai pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara,
gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis,
karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat
diterima melalui perangkat penerima siaran.*
Dakwah

Sedangkan dakwah sendiri mengandung suatu pengertian
dan sebagai suatu kegiatan atau ajakan, baik bentuk lisan, tulisan,
tingkah laku dan sebagainya. Yang dilakukan secara sadar dan
terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara
individual maupun kelompok, agar supaya timbul dalam dirinya

suatu pengertian dan sikap, penghayatan serta pengalaman,

! Lihat Ketentuan Umum, Pasal 1, Undang-undang No 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran
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terhadap ajaran agama sebagai massage yang disampaikan
kepadanya dengan tanpa ada unsur-unsur paksaan.?

Kata dakwah adalah kata yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Kata dakwah merupakan suatu istilah dari
kata kerja bahasa Arab yaitu le2- s menjadi bentuk masdar 5=
yang berarti seruan, panggilan dan ajakan.’

Selain pengertian yang telah dipaparkan diatas, ada
beberapa pendapat dakwah secara istilah yang berbeda yang telah
banyak didefinisikan oleh para ahli yang mendalami masalah
dakwah. Namun antara definisi yang satu dengan yang lain tidak
jauh berbeda. Beberapa contoh definisi dakwah yang peneliti
kemukakan di sini adalah:

a) Drs. Shalahuddin Sanusi
”Dakwah itu adalah usaha mengubah keadaan yang negatif
menjadi keadaan yang positif, memperjuangkan yang ma’ruf
atas yang munkar, memenangkan yang hak atas yang batil’’.

b) H. Timur Djaelani, M.A.
’Dakwah ialah menyeru kepada manusia untuk berbuat baik
dan menjauhi yang buruk sebagai pangkal tolak kekuatan
mengubah masyarakat dan keadaan yang kurang baik kepada

keadaan yang

2 Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 17.
® Drs. Aminuddin Sanwar, Pengantar llmu Dakwah, (Semarang: Fakultas Dakwah IAIN
Walisongo, 1985), him. 1.
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lebih baik sehingga merupakan suatu pembinaan”.4

c) Prof. H.M. Thoha Yahya Omar
’Dakwah ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk
kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.”’

d) Prof. A. Hasymi
’Dakwabh islamiah yaitu mengajak orang untuk menyakini dan
mengamalkan agidah dan syariah islamiah yang terdahulu telah
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.”’

e) Dr. Abdul Karim Zaidan
’Dakwah ialah panggilan ke jalan Allah.”’

Dakwah adalah kegiatan untuk mengajak dan menyeru
manusia kepada Islam, agar manusia memperoleh jalan hidup yang
baik, diridhoi oleh Allah sehingga hidup dan kehidupannya selama
berada di dunia dan akhirat kelak, karena hakikat dari pada
kehidupan dunia adalah penghantar untuk kehidupan akhirat yang
abadi.

Dari uraian pengertian dakwah di atas, baik secara lughawi
atau etimologi maupun secara istilah atau terminologi, maka
dakwah adalah suatu usaha dalam rangka proses Islamisasi
manusia agar taat dan tetap mentaati ajaran Islam guna

memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.

* Drs. Rachmat Imampuro, Mengungkap Dakwah K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. MTs Hasyim
Asy'ari Kalipucang Wetan Welahan Jepara,(Semarang: Badan Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN
Walisongo), him. 4.



19

3) Program Siaran

Setelah memaparkan pengertian siaran dan dakwah, berikut
peneliti akan paparkan pengertian program siaran. Progam siaran
dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen dari siaran
radio ataupun televisi secara keseluruhan.® Sehingga memberikan
pengertian bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa
program yang diudarakan. Atau, dapat dikatakan bahwa siaran
keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari beberapa program
siaran. Masing-masing program siaran ini menempati slot waktu
tertentu dengan durasi tertentu yang biasanya tergantung dari jenis
programnya, apakah jenis hiburan, informasi iptek, dan berita. Slot
waktu masing-masing program ini dirancang sesuai dengan tema
program itu (programming), sehingga menjadi satu jadwal siaran
tiap harinya. Pada stasiun tertentu, jadwal program ini telah
dirancang dalm satu bulanan bahkan enam bulan ke depan. Hal ini
dikarenakan ketatnya persaingan mendapatkan spot iklan dan
proses memasarkan produk program televisi harus melalui tahapan
yang cukup panjang. Tetapi ada juga yang menerapkannya secara
dinamis, artinya program acara dapat disesuaikan dengan situasi
seperti terjadinya satu keadaan yang darurat. Dalam keadaan
darurat, maka jadwal program ini dapat berubah, misalnya dengan

istilah stop press, breaking news, dan sejenisnya, sehingga

® Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, Operasional,
dan Regulasi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 149.
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beberapa program acara yang terjadwal sebelumnya dapat bergeser
waktu tayangnya dan bahkan ditiadakan. Susunan jadwal program
siaran ini biasa disebut juga sebagai pola-acara.® Contoh jadwal
program satu hari dari satu stasiun penyiaran televisi ditunjukkan

pada gambar.

ACT7

01:15WIB SEPUTAR INDONESIA MALAM
01:45WIB TUKANG OJEK PENGKOLAN (RR)
02:45WIB NGANTRI KE SORGA

04:15WIB PREMAN PENSIUN 2 (RR)
04:50WIB PREMAN PENSIUN 2 (RR)
05:30WIB BUNGA-BUNGA HATI

06:00WIB SEPUTAR INDONESIA PAGI
06:30WIB GO SPOT

07:00WIB INTENS

07:30WIB RIO

09:30WIB BARBIE A FASHION FAIRYTALE
11:30WIB SILET

11:55WIB FILTER BICARA ISLAM
12:00WIB SEPUTAR INDONESIA SIANG
12:30WIB HAFIZ INDONESIA SEASON 3
14:00WIB PREMAN PENSIUN (RR)
15:30WIB SEPUTAR INDONESIA
16:00WIB TUKANG OJEK PENGKOLAN
17:00WIB PREMAN PENSIUN 2

17:40WIB KULTUM BERSAMA SYEKH ALI
JABER

18:00WIB PREMAN PENSIUN 2

18:15WIB TUKANG BUBUR NAIK HAJI THE
SERIES

19:45WIB 7 MANUSIA HARIMAU

21:45WIB SAKINAH BERSAMAMU
23:00WIB RAHASIA MATI

00:00WIB SEPUTAR INDONESIA MALAM
00:30WIB AMERICA'S FUNNIEST HOME

Gambar 1: Jadwal Program Siaran satu hari stasiun televisi (jadwal TV.net, 24/6/2015)

Jadi program siaran dakwah bisa disimpulkan sebagai satu
bagian atau segmen dari siaran televisi ataupun radio yang
mengandung pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar,

atau suara dan gambar baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang

® Ibid, him. 150.
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mengandung ajakan. Baik bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan
sebagainya. Yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain, supaya timbul dalam dirinya suatu
pengertian dan sikap, penghayatan serta pengalaman, terhadap ajaran
agama sebagai pengajaran yang disampaikan kepadanya tanpa adanya

unsur paksaan.

b. Macam-macam Program Siaran Dakwah
Sebelum Penulis memaparkan tentang bentuk-bentuk program
siaran dakwah, akan dipaparkan terlebih dahulu bentuk atau kerangka

sajian program televisi pada umumnya.

FORMAT ACARA TELEVISI

Timeless dan imajinatif Timeless dan Faktual Faktual dan Aktual
Dramal/Fiksi Nondrama/Nonfiksi Berita (News)

Format Acara Televisi:

1. Dramalffiksi (timeless dan imajinatif): Tragedi, aksi, komedi, cinta/romantisme, legenda,
horor

2. Nondarama (timeless dan faktual): Musik, magazine show, talk show, variety show, re-
packaging, gameshow, kuis, talent show, competition show

3. Berita/news (aktual dan faktual: Berita, current affairs program, sport, magazine news,
Features

Gambar 2: Format Acara Televisi’

" Ibid, him. 157.
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Fred Wibowo memaparkan dalam bukunya Dasar-dasar

Produksi  Program  Televisi, bentuk-bentuk program televisi

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Program Berita

Program news berarti suatu sajian laporan berupa fakta dan
kejadian yang mempunyai nilai berita (unusual, factual, esensial) dan

disiarkan melalui media secara periodik.

Program Dokumenter

Program dokumenter adalah program yang menyajikan suatu
kenyataan berdasarkan pada fakta objektif yang memiliki nilai
esensial dan eksistensial, artinya menyangkut kehidupan, lingkungan

hidup dan situasi nyata.

Program Feature

Feature adalah suatu program yang membahas suatu pokok
bahasan, satu tema, diungkapkan lewat berbagai pandangan yang
saling melengkapi, mengurai, menyoroti secara kritis, dan disajikan
dengan berbagai format. Dalam satu feature, satu pokok bahasan
bolen disajikan dengan merangkai beberapa format program
sekaligus. Misalnya, wawancara (interview), show, vox-pop, puisi,

musik, nyanyian, sandiwara pendek atau fragmen.

Program Magazine



5)

6)
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Program magazine mirip dengan program feature.
Perbedaannya, kalau program feature satu pokok permasalahan
disoroti dari berbagai aspek dan disajikan lewat berbagai format.
Sementara itu, program magazine bukan hanya menyoroti satu pokok
permasalahan, melainkan membahas satu bidang kehidupan, seperti
wanita, film, pendidikan, dan musik yang ditampilkan dalam rubrik-

rubrik tetap dan disajikan lewat berbagai format.

Program Spot

Spot adalah suatu program yang ingin mempengaruhi atau
mendorong pendengar untuk tujuan-tujuan tertentu. Spot merupakan
program yang sangat pendek. Duration suatu spot berkisar antara 10

detik sampail,5 menit.

Program Doku-Drama

Doku-drama kependekan dari dokumenter drama. Maksudnya,
dokumenter yang dideramakan. Suatu kejadian yang pernah terjadi
sungguh-sungguh, terdapat peninggalan-peninggalan dan bekas-
bekasnya secara faktual, beberapa tokohnya masih hidup, tetapi
kejadiannya sangat bernilai maka kisah itu dimainkan kembali di
tempat yang sama dengan tokoh yang sama pada saat kurang lebih
sama juga dengan waktu kisah itu terjadi. Memainkan kembali dan
memproduksi kisah itu disebut doku-drama. Tidak sepenuhnya

dokumenter, tetapi tidak sepenuhnya drama karena memiliki
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kebenaran faktual. Sementara itu, materinya dinamakan faksi,

kependekan dari fakta dan fiksi.

7) Program Sinetron

Sinetron kependekan dari sinema elektronik. Berdasarkan
makna dari kata sinema, penggarapannya tidak jauh berbeda dengan
penggarapan film layar putih. Demikian juga penulisan naskah.
Naskah sinetron disebut juga skenario seperti skenario film. Demikian
juga tahapan penulisan dan format naskah. Yang berbeda hanyalah
film layar putih menggunakan kamera optik, bahan seluloid dan
medium sajiannya memakai proyektor dan layar putih di dalam
gedung bioskop. Sementara itu, pembuatan sinetron menggunakan
kamera elektronik dengan video recorder. Bahannya, pita di dalam
kaset. Penyajiannya dipancarkan dari stasiun televisi dan diterima

melalui layar kaca pesawat televisi di rumah-rumah.®

8) Program Infotaintment

Infotainment adalah berita yang menyajikan informasi
mengenai  kehidupan orang-orang yang dikenal ~masyarakat
(celebrity). Infotainment adalah salah satu bentuk berita keras karena
memuat informasi yang harus segera ditayangkan. Program berita
regular terkadang menampilkan berita mengenai kehidupan selebritis

yang biasanya disajikan pada segmen akhir suatu program berita.

® Fred Wibowo, Dasar-dasar Produksi Program Televisi, (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1997), him. 85-154.
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Namun dewasa ini infotainment disajikan dalam program berita
sendiri yang terpisah dan khusus menampilkan berita-berita mengenai

kehidupan selebritis.

Program Talk Show

Program Talk Show atau perbincangan adalah program yang
menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas suatu topik

tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara (host).

10) Program Drama

Program drama adalah pertunjukan (show) yang menyajikan
cerita mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa
orang (tokoh) yang diperankan oleh pemain (artis) yang melibatkan

konflik dan emosi.

11) Program Film

Televisi sering menayangkan film sebagai salah satu jenis
program yang masuk dalam kelompok atau kategori drama. Adapun
yang dimaksud film di sini adalah film layar lebar yang dibuat oleh
perusahaan-perusahaan film. Karena tujuan pembuatannya adalah
untuk layar lebar (theater), maka biasanya film baru bisa ditayangkan
di televisi setelah terlebih dahulu dipertunjukkan di bioskop atau
bahkan setelah didistribusikan atau dipasarkan dalam bentuk VCD
atau DVD. Dengan demikian, televisi menjadi media paling akhir

yang dapat menayangkan film sebagai salah satu programnya.
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12) Program Quiz Show

Program ini merupakan bentuk program permainan yang
paling sederhana di mana sejumlah peserta saling bersaing untuk
menjawab sejumlah pertanyaan. Quiz Show merupakan permainan
yang menekankan pada kemampuan intelektualitas. Permainan ini
biasanya melibatkan peserta dari kalangan orang biasa atau anggota
masyarakat, namun terkadang pengelola program dapat menyajikan

acara khusus yang melibatkan orang-orang terkenal (selebritis).

13) Program Reality Show

Program ini mencoba menyajikan suatu situasi seperti konflik,
persaingan, atau hubungan berdasarkan realitas yang sebenarnya. Jadi,
menyajikan situasi sebagaimana apa adanya. Dengan kata lain,
program ini mencoba menyajikan suatu keadaan yang nyata (riil)

dengan cara yang sealamiah mungkin tanpa rekayasa.

14) Program Musik

Program musik dapat ditampilkan dalam dua format, yaitu
vidioklip atau konser. Program musik berupa konser dapat dilakukan
di lapangan (outdoor) ataupun di dalam studio (indoor). Program
musik di televisi saat ini sangat ditentukan dengan kemampuan artis

menarik audien. Tidak saja dari kualitas suara namun juga
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berdasarkan bagaimana mengemas penampilannya agar menjadi lebih

menarik.’

Merujuk pada bentuk atau kerangka sajian program televisi
pada umumnya seperti yang dipaparkan diatas, bentuk dan macam
program siaran dakwah pun tidak jauh berbeda. Dalam sebuah proses
siaran dakwah di televisi, tentunya pengelola televisi mempunyai

acuan format untuk kelangsungan siaran dakwah.

Format tersebut diantaranya adalah:

1) Format dakwah monologis

Format ini dikemas dalam bentuk ceramah oleh seorang dai
yang didalam ceramahnya diambilkan sebuah sumber yakni dari al-
Qur’an dan hadits, dengan memberikan tema yang sesuai sentral

keagamaan.

2) Format dakwah dialogis

Pola siaran ini yakni dengan mengundang pembicara atau dai
yang dipandu oleh moderator yang membahas tentang keislaman,

dengan model dialog langsung kepada narasumber.

3) Format dakwah dialog interaktif

¥ Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 210-219.
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5)

6)
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Format seperti ini disajikan dengan cara mendatangkan
pembicara yang memberikan materi dakwah dan mengikutkan
pendengar melalui telepon, sms untuk menanyakan suatu
permasalahan yang dibahas kemudian seorang dai atau penceramah

menjawabnya dari pertanyaan yang diajukan itu.

Format dakwah pengajian akbar

Tujuan dari format ini adalah selain sebagai pendidikan
khususnya dalam bidang spiritual, juga mengembangkan dan

menanamkan rasa sosial kepada masyarakat.

Format dakwah musik islam

Yakni memutarkan lagu-lagu yang bernuansakan nafas islami

(gasidah, nasyid atau lagu yang isinya tentang syair-syair keislaman).

Format dakwah dalam bentuk motivasi

Yaitu mengemas acara khusus dengan cara menyisipkan/
memberikan “kata mutiara hikmah”. Ini mendapat nilai tambah dalam
spiritual atau kerohanian jiwa, yang mengambil dari hadits, kisah

teladan para nabi

Acuan tersebut juga sejalan dengan seperti yang ditulis oleh

Siti Asyiah dalam skripsinya “Analisis terhadap Progam siaran

Dakwah TPI pada bulan Romadlon 2004 M” sebagai berikut:
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1) Format monologis: Mutiara Ramadlan, Tausiah Ramadlan,
Indonesia Berdzikir dan Dzikir Ramadlan

2) Format dialogis: terlihat pada Majlis Dzikir Ad-Dzikra

3) Format liputan perjalanan terlihat pada program liputan Jejak Wali

4) Format film cerita pada siaran program Doa dan Cinta, Rahasia
Ilahi dan Jalan lain ke sana

5) Format kuis berhadiah pada acara Sahur donk Sahur, dan semacam
musik legendaris Bimbo dan Roma Irama sehingga pemirsa pun
tidak jenuh dalam suguhan keseharian dalam acara televisi

tersebut.

Format Program

Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai
faktor yang paling penting dan menentukan dalam mendukung
keberhasilan finansial suatu stasiun televisi. Program acaralah yang
membawa audien mengenal suatu stasiun penyiaran. Jika suatu stasiun
memperoleh jumlah audien yang besar dan jika audien itu memiliki
karakteristik yang dicari oleh pemasang iklan, maka stasiun
bersangkutan akan sangat menarik bagi pemasang iklan. Dengan
demikian, pendapatan dan keuntungan stasiun penyiaran sangat
dipengaruhi oleh programnya. Tanggung jawab program dipercayakan

kepada departemen program.
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Kata “program’ berasal dari bahasa Inggris programme atau
program Yyang berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran
Indonesia tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi
menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau
rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Namun kata
“program” lebih sering digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia
daripada kata “siaran” untuk mengacu pada pengertian acara. Program
adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi
kebutuhan audiennya. Dengan demikian, program memiliki pengertian
yang sangat luas.

Program acara merupakan Sebuah mata acara yang terstruktur (
Format program, Produksi tertentu ) dan terjadwal, punya target kerja
di stasiun tersebut. Jika dilihat dari seluruh tahapan proses produksi,
program acara merupakan dasar awal dari desain produksi, yang
tentunya menjadi acuan dari proses produksi tersebut atau menjadi
muara semua tahapan produksi. Oleh karena itu James R Caruso dan
mavis E Arthur ( 1990 ) dalam bukunya Video Editing and Post
Production, menjelaskan bahwa awal dari sebelum berproduksi harus
jelas maksud dan arahnya, akan disiarkan secara luas atau disiarkan
hanya kepada kalangan terbatas saja. Jika program tersebut untuk
disiarkan secara luas hendaknya harus mengikuti kaidah standart

kualitas broadcast.
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Pembagian jenis program televisi dibuat dengan cermat agar
mudah dipahami oleh audiensi dan profesional penyiaran.
Perkembangan kreativitas program televisi saat ini telah melahirkan
berbagai bentuk program televisi yang sangat beragam. Keunikan
program televisi berjalan seiring dengan tren gaya hidup masyarakat di
sekitarnya yang saling memengaruhi. Sehingga muncul ide-ide yang
menampilkan format baru pada program televisi agar memudahkan
produser, sutradara, dan penulis naskah menghasilkan karya
spektakuler.

Insan televisi berusaha menempatkan program yang bisa
disaksikan oleh beberapa unsur audiensi yang ada. Setiap sutradara
menginginkan program yang disaksikan banyak orang dan
menyebabkan audiensi seolah-olah sebagai pelaku didalamnya, yaitu
meprovokasi pola pikir dan mengimajinasi audiensi.

Oleh sebab itu, siapapun yang ingin menghasilkan karya
televisi yang baik, mereka harus bekerja sama dalam satu tim produksi.
Mereka juga harus memahami format program televisi apa yang akan
dieksekusi. Setelah mengetahui dengan jelas format yang ditentukan,
maka akan dapat dihasilkan kenyamanan dalam bekerja sama serta
ketepatan waktu produksi yang efektif. ™

Menurut Naratama, kunci keberhasilan suatu program televisi

lalah penentuan format acara televisi tersebut. Adapun definisi format

9 Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasional, dan Regulasi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 156.
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acara menurut Naratama adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu
konsep acara televisi yang akan menjadi landasan Kreativitas dan
desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang
disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut.™

Format program acara ialah suatu bentuk program siaran yang
mempunyai kaidah — kaidah serta norma — norma tertentu yang lazim
dipakai. Disini maksudnya yang lazim dipakai oleh umumnya
organisasi penyiaran, dan ini berarti format program mempunyai
pengertian yang universal khususnya dilingkunagn organisasi
penyiaran.

Seperti yang telah diketahui, Kkini telah berkembang
dimasyarakat format program yang sangat popular seperti
Infotainment, Sinetron, Dokumenter, dan masih banyak lagi.

Format Program diatas masing — masing memiliki kaidah serta
norma-norma sendiri yang berbeda. Perbedaan tersebut selain dari
batasan pengertiannya tetapi juga menyangkut hal -hal yang
berhubungan dengan gaya penulisan naskah, gaya bahasa dan lain
sebagainya.

Program televisi tidak dapat terlepas dari adanya kerjasama
oleh tim produksi yang merangkai dan menggambarkan ide cerita atau
skneario ke dalam bentuk audio dan video. Adapun dalam sebuah

proses produksi dibutuhkan beberapa materi untuk mencapai

! Naratama, Menjadi Sutradara Televisi, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004),

him. 63.
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kesinambungan dalam hasil yang optimal. Materi tersebut antara lain

berupa: materi produksi, biaya produksi, sarana produksi serta

organisasi pelaksanaan produksi.*?

1)

2)

3)

Materi produksi

Materi produksi menurut Fred Wibowo dapat dijelaskan
menjadi berbagai macam faktor seperti kejadian, benda, binatang,
pengalaman ataupun hasil karya lain yang dapat diolah menjadi
sebuah produksi yang berkualitas. Proses produksi sebuah acara dapat
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan pemikiran kritis yang
dimiliki oleh produser acara tersebut. Keberadaan visi dari seorang
produser turut serta dalam mempengaruhi hasil dari program yang ia
produksi karena turut membantu dalam pemilihan materi produksi
yang selektif dan kritis.*®
Biaya produksi

Biaya produksi sangat diperlukan dalam setiap produksi
program acara apapun. Biaya produksi dapat mempengaruhi
kelangsungan dari program acara yang di produksi, baik berupa
jumlah episode ataupun kualitas yang dimiliki dari acara tersebut.
Seorang produser hendaknya memiliki pemikiran dan pertimbangan
yang matang dalam mendapatkan serta menggunakan biaya produksi
yang acara tersebut miliki.

Sarana produksi

12 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007),

him. 23.
3 1bid, him. 24.
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Menurut Fred Wibowo, Sarana produksi adalah sarana yang
dipergunakan dalam proses produksi untuk mewujudkan hasil nyata
dari ide yang dimiliki. Tiga hal pokok yang dimiliki dalam proses
produksi antara lain dapat berupa unit peralatan perekam suara, unit
peralatan perekam gambar serta peralatan pencahayaan.'*

4) Organisasi pelaksanaan produksi

Organisasi pelaksanaan produksi terkait dengan tim serta
karyawan yang turut serta dalam operasional alat dan proses produksi
dari suatu program acara. Hendaknya sebuah tim produksi dapat
menjalin kerjasama dan kinerja yang dapat dinkendalikan sesuai

dengan tujuan yang dimiliki oleh produser.

2. Problematika

Berikut merupakan pengertian problematika dari beberapa sumber:

a. Problematika berasal dari kata problem yang artinya soal, masalah,
perkara sulit, persoalan. Problematika sendiri secara leksikal
mempunyai arti: berbagai problem.*®

b. Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu
"problematic"” yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan;

yang menimbulkan permasalahan.®

 Ibid, him. 25.
5 pjus A Partanto dkk, Kamus llmiah Popular. (Surabaya: Arkola, 1994), him. 626.
'® Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 2002), him. 276
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c. Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai
permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri “adalah suatu
kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain
masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang

diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal”*’

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebagai bahan acuan penelitian ini, maka karya penelitian sejenis
dihadirkan untuk dikaji lebih dalam, berikut ini penelitian yang penulis
maksud:

1. Skripsi Siti Asyiah 2005. Analisis terhadap Progam siaran Dakwah TPI
pada bulan Romadlon 2004 M. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif
yang sifatnya analisis dikriptif dari gejala gejala yang diamati melalui
progam siaran TPl bulan Ramadlan dengan menggunakan pendekatan
komunikasi dan cara berfikir indeksikalitas progam acara, adapun hasil
pokok materi yang ingin di sampaikan adalah agidah, syariah dan akhlag.

Dalam penelitian tersebut dijelaskan lebih fokus kepada program
dan materi dakwah yang terkandung dalam program siaran dakwah TPI di
bulan Ramadlan dengan macam acara:
1) Format monologis: Mutiara Ramadlan, Tausiah Ramadlan, Indonesia
Berdzikir dan Dzikir Ramadlan

2) Format dialogis: terlihat pada Majlis Dzikir Ad-Dzikra

17 “pengertian Masalah” http://id.shvoong.com/humanities/theory-criticism/2020002-pengertian-
masalah / diakses pada tanggal 22 April 2015
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3) Format liputan perjalanan terlihat pada program liputan Jejak Wali
4) Format film cerita pada siaran program Doa dan Cinta, Rahasia llahi
dan Jalan lain ke sana
5) Format kuis berhadiah pada acara Sahur donk Sahur, dan semacam
musik legendaris Bimbo dan Roma Irama sehingga pemirsa pun tidak
jenuh dalam suguhan keseharian dalam acara televisi tersebut.
. Skripsi Bagas Pratiwi 2008. Strategi dan metode Dakwah Ustadz Yusuf
Mansur di Media TV. Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif menitik
beratkan pada metode dakwah Ustadz Yusuf Mansur di media TV dan
strategi serta hasilnya dengan melawan kemiskinan yaitu melalui cara
bersedekah, Halagoh atau kelembagaan, dalam segi tokoh sosok seorang
Yusuf Mansur merupakan seorang yang berpengaruh yang diceritakan
dalam skripsi Bagas bahwa beliau waktu dipenjara terinspirasi dengan
seekor semut, dengan kemampuan yang ia miliki ia pun berusaha
mengembalikan jatidirinya menjadi manusia yang beriman dan dalam
karya bukunya dengan judul “Wisata Hati mencari Tuhan yang hilang”
Sedangkan dakwah yang digunakan dengan metode ceramah, Tanya
jawab, debat mujadalah, dan cerita yang dikemas dalam sinetron yang
ditayangkan di televisi.
. Skripsi Ahmad Yani 2008. Peranan TVRI Yogyakarta Dalam Mensyiarkan
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan TVRI
Yogyakarta dalam mensyi'arkan agama Islam, bagaimana TVRI

Yogyakarta menjalankan perannya dalam mensyi‘arkan agama Islam,
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bagaimana proses produksi dan penyiaran program-program dakwah di
TVRI Yogyakarta. Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan sejarah TVRI Yogyakarta dan program-program dakwah
serta data-data lain dalam penelitian berdasarkan fakta yang ada. Hasil dari
penelitian ini adalah TVRI Yogyakarta sangat memperhatikan misi syi’ar
Islam sehingga program-program dakwah yang disiarkannya dapat secara
optimal mencapai tujuan hingga audiens khususnya yang beragama Islam
mampu memahami Islam sebagai agama yang dapat membentuk akhlag
yang lebih baik. Disamping itu penyiaran program-program dakwah dapat
memberikan alternatif lain yang mampu menghilangkan rasa jenuh
masyarakat akibat membanjirnya  program-program hiburan yang
cenderung kontradiktif terhadap misi dakwah. Program-program dakwah
yang disiarkan TVRI Yogyakarta meliputi : setuhan qolbu, gema
ramadhan, gema takbir, nada dan dakwah, hikmah pagi, mujahada atau
istigotsah, lentera Islam, renungan ramadhan, pengajian alquran dan

mimbar Islam.



